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MOTTO 

 

 

 “Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 

kiamat dan dia banyak mengingat Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21) 
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ABSTRAK 

 

SARJITO, NIM. 5121015.  PENOLAKAN PERMOHONAN NIKAH DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP  NIKAH SIRRI DI KUA KECAMATAN KAJEN 

KABUPATEN PEKALONGAN. Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. H. 

Ali Trigiyatno, M.Ag. (2) Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, M.H. 

Kata Kunci: Permohonan Nikah, Nikah Sirri 

Permohonan nikah tidak selalu dapat diterima atau dengan kata lain dapat 

ditolak oleh Kepala KUA, sebagaimana diatur dalam Undang-undang No. 16 

Tahun 2019 tentang Perkawinan Pasal 20. Dalam prakteknya penolakan terhadap 

pendaftaran permohonan nikah yang disebutkan dalam undang undang maupun 

peraturan yaitu persyaratan administratif yang belum terpenuhi. Namun penolakan 

terjadi bisa karena ada halangan yang membutuhkan kemampuan pemahaman 

terhadap hukum Islam ataupun peraturan, sehingga ada subyektifitas Kepala 

KUA/penghulu. 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah Mengapa terjadi 

penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

Bagaimana dampak penolakan permohonan nikah terhadap  nikah sirri di KUA 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?. Tujuan penelitian adalah untuk 

menganalisis alasan penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan, untuk menganalisis dampak penolakan permohonan nikah 

terhadap  nikah sirri di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Manfaat 

penelitian ini adalah dapat menjadi rekomendasi dalam membangun kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya kelengkapan dan pengetahuan tentang 

persyaratan dan rukun pernikahan agar sah secara agama maupun tercatat di 

KUA. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

berlatar pendekatan yuridis-sosiologis yang mana pendekatan tersebut mengarah 

pada kenyataan pada kehidupan mesyarakat, dengan cara terjun langsung 

kelapangan guna menggali fakta serta kenyataan yang sebenarnya di KUA 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. Teknik pengumpulan dalam penelitian 

ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan deduktif. 

Penelitian ini menghasilkan temuan: (1) Alasan penolakan pendaftaran 

permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen dari tahun 2020 hingga tahun 2022  

karena  alasan administrative, alasan subtantif, mapun alasan teknis, Saat pandemi 

covid berlangsung ditambah persyaratan administratif yaitu calon pengantin, wali, 

saksi harus  tes swab covid 19 yang harus dipenuhi. (2) Penolakan permohonan  

nikah berdampak walaupun tidak begitu signifikan masyarakat melakukan nikah 

sirri, karena  telah menjadi bagian dari interaksi simbolistik jalan keluar terakhir 

bagi masyarakat, dan sebagian lebih memilih menunda perkawinan sembari 

melengkapi persyaratan yang diperlukan.  artinya bahwa dengan dilaksanakannya 

pernikahan sirri sebagai akibat dari penolakan permohonan nikah di KUA 

Kecamatan Kajen merupakan suatu jalan terakhir. 
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ABSTRACT 
 

SARJITO, NIM. 5121015. REJECTION OF MARRIAGE APPLICATIONS 

AND ITS IMPACT ON  SIRRI MARRIAGES IN KUA KAJEN DISTRICT, 

PEKALONGAN DISTRICT. Postgraduate Family Law Program. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisor: : (1) Dr. H. Ali Trigiyatno, M.Ag. 

(2) Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, M.H. 

Keywords: Marriage Application, Sirri Marriage 

 

Applications for marriage applications cannot always be accepted or in 

other words can be rejected by the Head of the KUA, as regulated in Law no. 16 

of 2019 concerning Marriage Article 20. In practice, applications for marriage 

applications stated in laws and regulations are administrative requirements that 

have not been fulfilled. However, rejection can occur because there are obstacles 

that require the ability to understand Islamic law or regulations, so there is 

subjectivity for the Head of the KUA/penghulu. 

The formulation of the problem in this research is Why is there a rejection 

of marriage applications at the KUA, Kajen District, Pekalongan Regency? What 

is the impact of rejection of marriage requests on the increase in unregistered 

marriages in the KUA, Kajen District, Pekalongan Regency? The aim of the 

research is to analyze the reasons for rejection of marriage applications in the 

KUA of Kajen District, Pekalongan Regency, to analyze the impact of rejection of 

marriage applications on the increase in marriage registrations in the KUA of 

Kajen District, Pekalongan Regency. The benefit of this research is that it can be a 

recommendation in building public awareness of the importance of completeness 

and knowledge about the requirements and pillars of marriage so that it is 

religiously valid and registered with the KUA. 

This research is of the type field research. This research is based on a 

juridical-sociological approach, where this approach focuses on the reality of 

people's lives, by going directly into the field to explore the actual facts and 

realities in the KUA, Kajen District, Pekalongan Regency. The collection 

techniques in this research are interviews, observation and documentation. The 

data analysis technique uses a deductive approach. 

This research produced the following findings: (1) The majority of reasons 

for refusing to register marriage applications at the Kajen District KUA from 2020 

to 2022 were because during the Covid pandemic, plus the prospective bride and 

groom had not had a swab test or were positive for Covid, this was the reason for 

rejecting the application for marriage wishes. (2) The impact of the rejection of 

marriage applications on the increase in sirri marriages in the Kajen District KUA 

is that sirri marriages have become symbolic as an impact of the rejection of 

marriage applications in the Kajen District KUA, meaning that the 

implementation of sirri marriages as a result of the rejection of marriage 

applications in the Kajen District KUA is a The last resort to overcome the 

rejection of a marriage application. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Pencatatan Perkawinan yang dilakukan oleh pegawai pencatatan nikah 

PPN atau Penghulu sebagai bentuk hadirnya negara dalam memberikan 

perlindungan hak maupun jaminan kepastian hukum kepada seseorang yang 

akan melaksanakan pernikahan, serta memberikan kekuatan bukti autentik 

terjadinya perkawinan yang sah yang berupa dokumen nikah yaitu buku 

kutipan akta nikah. Sesuai dengan Peraturan Menteri Agama No 20 Tahun 

2019 pasal 2 menerangkan pernikahan seorang laki laki dan perempuan 

beragama Islam dicatatkan dalam akta nikah yang dilakukan oleh kepala KUA 

dan Pegawai Pencatat Nikah Luar Negeri. Proses pencatatan permohonan 

nikah meliputi pendaftaran permohonan nikah, pemeriksaan permohonan 

nikah, pengumuman permohonan nikah, pelaksanaan pencatatan permohonan 

nikah dan terakhir penyerahan buku nikah. Semua rentetan proses tersebut 

harus dilalui oleh setiap pemohon dalam permohonan pendaftaran 

permohonan nikah. 

Penghulu/kepala KUA dalam pemeriksaan dan verikasi berkas calon 

pengantin diketemukan kekurangan persyaratan secara administratif, maupun 

secara hukum ada halangan untuk melangsungkan pernikahan maka diberikan 

penolakan permohonan pendaftaran permohonan nikah. Sebagaimana 

Penolakan permohonan nikah yang terdapat dalam PMA No 20 tahun 2019 

tentang pencatatan perkawinan tercantum dalam pasal 7 menerangkan: 
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“1) Dalam hal pemeriksaan dokumen nikah sebagaimana dimaksud 

dalam pasal 4 tidak terpenuhi atau terdapat halangan untuk menikah 

sebagaimana dimaksud dalam ketentuan peraturan perundang undangan 

dibidang perkawinan, permohonan nikah ditolak. 2) Kepala 

kecamatan/penghulu/PPN LN memberitahukan penolakan secara tertulis 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada calon suami, calon istri 

dan/ atau wali disertai alasan penolakan. 

 

Permohonan pendaftaran permohonan nikah tidak selalu dapat diterima 

atau dengan kata lain dapat ditolak oleh Kepala KUA, sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang No. 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan Pasal 20 yang 

berbunyi: “Pegawai pencatat perkawinan tidak diperbolehkan melangsungkan 

atau membantu melangsungkan perkawinan bila ia mengetahui adanya 

pelanggaran dari ketentuan dalam Pasal 7 ayat (1), Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10 

dan Pasal 12 Undang-undang ini meskipun tidak ada pencegahan 

perkawinan”, junto Pasal 21 ayat 1 berbunyi: “Jika pegawai pencatat 

perkawinan berpendapat bahwa terhadap perkawinan tersebut ada larangan 

menurut undang-undang ini, maka ia akan menolak melangsungkan 

perkawinan”. (UU No. 16 Tahun 2019) 

Dalam prakteknya penolakan terhadap pendaftaran permohonan nikah 

yang disebutkan dalam undang undang maupun peraturan yaitu persyaratan 

administratif yang belum terpenuhi. Namun penolakan terjadi bisa karena ada 

halangan yang membutuhkan kemampuan pemahaman terhadap hukum Islam 

ataupun peraturan, sehingga ada subyektifitas Kepala KUA/penghulu. 

Penolakan permohonan nikah yang terjadi di KUA Kabupaten Pekalongan 

beberapa kasus penolakan pendaftaran nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan : “Sebut aja HS bersama calonnya KH dan wali nikah 
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Z datang KUA membawa berkas bermaksud untuk mendaftarkan permohonan 

nikah, setelah melalui pemeriksaan berkas N1, N 2, N4, KTP, KK, Akte cerai, 

dan yang bersangkutan dan melihat hasil tes kesehatan dari puskesmas 

setempat ternyata didapati hamil sudah 4 bulan dan akhirnya ditolaklah secara 

lisan oleh kepala KUA, untuk pernikahan bisa dilaksanakan setelah anak yang 

dikandung catin melahirkan, padahal di rumah sudah mengundang sanak 

saudara dan sudah menetapkan tanggal pernikahan menurut hitungan Jawa, 

dan akhirnya untuk menutupi malu mencari kyai untuk menikahkan tanpa 

sepengetahuan dan dicatatkan KUA” (Wawancara dengan HS, 12-10-2023). 

Beberapa penelitian tentang penolakan terhadap pendaftaran 

permohonan pernikahan ini pernah diteliti oleh beberapa peneliti, antara lain; 

Pertama, penelitian M. Basthomy Firdaus, dkk dengan judul “Kajian Yuridis 

Penolakan Pelaksanaan Perkawinan Di Kantor Urusan Agama Menurut 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan”. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa penolakan pelaksanaan perkawinan merupakan suatu 

penolakan oleh Pegawai Pencatat Nikah di Kantor Urusan Agama untuk 

melaksanakan suatu perkawinan pasangan calon pengantin karena adanya 

halangan atau larangan di dalam peraturan perundang-undangan tentang 

perkawinan maupun di dalam hukum Islam, bagi calon pengantin yang tidak 

menerima penolakan pelaksanaan perkawinan oleh Pegawai Pencatat Nikah 

tersebut, dapat mengajukan keberatan ke Pengadilan Agama untuk diperiksa, 

hasil keputusan Pengadilan Agama dapat berupa penguatan penolakan 
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Pegawai Pencatat Nikah atau menetapkan perkawinan dapat dilaksanakan 

(Firdaus, 2014: 84). 

Kedua, penelitian Syaukani Hamim dengan judul “Penolakan Kantor 

Urusan Agama Atas Pernikahan Janda Di Bawah Umur Yang Pernah 

Mendapat Dispensasi Kawin Dari Pengadilan Agama (Studi di Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Kauman Tulungagung)”. Hasil penelitian menyebutkan 

bahwa pihak KUA menolak untuk menikahkan janda di bawah umur karena 

tidak menemukan undang-undang lain yang menjelaskan bahwa janda di 

bawah umur yang pernah mendapatkan dispensasi kawin dari pengadilan 

agama bisa langsung dinikahkan atau harus mengajukan permohonan 

dispensasi kawin lagi (Hamim, 2022: 19). 

Ketiga, penelitian Hanik Mariatul Khoiriah, dkk dengan judul 

“Penolakan KUA Terhadap Perkara Permohonan Pencatatan Nikah Janda 

Hamil Dalam Kacamata Maṣlaḥah”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

penolakan tersebut termasuk maṣlaḥah ḥājiyyah karena saat mendaftarkan 

pernikahannya, akta cerai baru keluar yaitu 3 (tiga) bulan sebelum pendaftaran 

perkawinan ke KUA Pulung, sedangkan MY telah hamil 6 (enam) bulan. 

Dalam penelitian ini juga berhasil menemukan bahwa status pernikahan sirri 

pemohon pencatat nikah (MY dan MA) lebih banyak menimbulkan mudarat 

dari pada maṣlaḥah-nya. Sebab dengan dilaksanakannya pernikahan sirri 

sebelum mengurus perceraiannya dengan suami pertama ke Pegadilan Agama 

menyebabkan tidak jelasnya status dan nasab anak dalam kandungan. Hal ini 
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melanggar maṣlaḥah ḍarūriyyah dalam hal memelihara keturunan (Khoiriah, 

2022: 61). 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, menginspirasi 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul “Penolakan Permohonan 

Nikah dan Dampaknya terhadap Nikah Sirri di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan”. 

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti menentukan masalah yang 

penting dan mendesak untuk dicari penyelesaiannya melalui penelitian ini, 

antara lain: 

1. Berdasarkan hasil dokumentasi diketahui bahwa masih banyak perkara 

penolakan pendaftaran permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan dari tahun 2020 hingga tahun 2022 dengan 

berbagai macam alasan penolakan. 

2. Berdasarkan hasil wawancara kepada calon pengantin yang ditolak 

permohonan nikahnya oleh KUA Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan mengakui bahwa calon pengantin tidak memiliki pemahaman 

yang baik tentang peraturan permohonan kehendak nikah, sehingga 

sampai terjadi penolakan terhadap permohonan nikahnya. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Peneliti melakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Peneliti membatasi masalah pada penolakan permohonan nikah yang 

terjadi di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dimana indikator 

pembahasannya meliputi: alasan penolakan permohonan nikah yang 

diajukan oleh calon pengantin di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan, pertimbangan kepala KUA Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan dalam menolak permohonan nikah calon pengantin. 

2. Peneliti membatasi masalah pada dampak hukum dimana indikator 

pembahasannya meliputi: dampak dari ditolaknya permohonan nikah oleh 

calon pengantin di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan dan 

langkah hukum apa saja yang dapat dilakukan oleh calon pengantin 

terhadap penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan. 

3. Peneliti membatasi masalah pada studi kasus di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan dimana indikator pembahasannya meliputi: profil 

KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan pada tahun 2023, data 

penolakan permohonan kehendak nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan selama tahun 2020 hingga tahun 2022. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Mengapa terjadi penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana dampak penolakan permohonan nikah terhadap  nikah sirri di 

KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis alasan penolakan permohonan nikah di KUA 

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk menganalisis dampak penolakan permohonan nikah terhadap 

peningkatan nikah sirri di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik dari sisi teoritis dan praktis 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran keilmuan yang bermanfaat bagi pengembangan kajian ilmu 

pengetahuan tentang regulasi dan implementasi peraturan penolakan 

permohonan nikah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak KUA. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan dan 

pertimbangan pihak KUA dalam melakukan penolakan permohonan 

nikah di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi Masyarakat. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

rekomendasi dalam membangun kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya kelengkapan dan pengetahuan tentang persyaratan dan 

rukun pernikahan agar sah secara agama maupun tercatat di KUA. 
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BAB VII  

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, maka Peneliti dapat 

mengambil simpulan sebagai berikut: 

1. Alasan penolakan pendaftaran permohonan nikah di KUA Kecamatan 

Kajen dari tahun 2020 hingga tahun 2022 terdiri dari penolakan secara 

administrative,  subtantif dan teknis, dari 20 alasan penolakan itu 

terbanyak karena alasan administrative apalagi saat pandemi covid 

berlangsungkarena ada syarat administratif tambahan berupa tes swab oleh 

calon pengantin wali, saksi, dan beredia mematuhi protocol kesehatan. 

Penolakan pendaftaran permohonan nikah tersebut ada yang ditolak 

mutlak ada yang ditolak bersifat sementara atau penundaan pelaksanaan 

apabila bila sudah terpenuhi persyaratannya bisa dilaksanakan pernikahan.  

2. Penolakan permohonan nikah berdampak pada perilaku masyarakat untuk 

melakukan nikah sirri yang telah menjadi simbolistik sebagai dampak dari 

penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan, artinya bahwa dengan dilaksanakannya pernikahan sirri 

sebagai akibat dari penolakan permohonan nikah di KUA Kecamatan 

Kajen merupakan suatu jalan terakhir guna mengatasi penolakan 

permohonan nikah. Waluapun sebagian dari masyarakat lebih memilih 

untuk menunda pernikahan  sembari melengkapi persyaratan yang 



 

 

dibutuhkan untuk melaksanakan pernikahan di KUA agar mendapatkan 

buku nikah sebagai bukti pernikahan yang sah.   

 

7.2 Implikasi 

Berdasarkan simpulan di atas, maka Peneliti dapat memberikan 

implikasi sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa masih banyak perkara 

penolakan pendaftaran permohonan nikah di KUA Kecamatan Kajen 

Kabupaten Pekalongan dari tahun 2020 hingga tahun 2022 dengan 

berbagai macam alasan penolakan baik secara administrative, subtantif 

maupun teknis. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa calon pengantin yang ditolak 

permohonan nikahnya oleh KUA Kecamatan Kajen Kabupaten 

Pekalongan mengakui bahwa calon pengantin tidak memiliki pemahaman 

yang baik tentang peraturan permohonan kehendak nikah baik secara 

adminitatif perundang-undangan maupun secara Hukum Islam serta 

dampaknya sehingga sampai terjadi penolakan terhadap permohonan 

nikahnya, yang pada akhirnya pasangan calon pengantin mengambil 

keputusan untuk melakukan nikah sirri. 

 

 

 

 

 



 

 

7.3 Saran 

Berdasarkan implikasi di atas, maka Peneliti dapat memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak KUA Kecamatan Kajen diharapkan tetap harus teliti, hati hati, 

menjaga integritas dan selalu selektif dalam meloloskan permohonan 

nikah bagi pasangan calon pengantin yang belum memenuhi persyaratan 

untuk menikah. 

2. Bagi masyarakat Kecamatan Kajen diharapkan untuk selalu 

memperhatikan dan melaksanakan aturan yang telah dibuat oleh 

pemerintah. Pentingnya pencatatan nikah ini sangat berdampak kepada 

masyarakat, sehingga alangkah baiknya jika semua pernikahan yang ada di 

Indonesia untuk dicatatkan sesuai aturan perundang-undangan yang 

berlaku. Hal ini bertujuan demi kemaslahatan bersama dan diharapkan 

tidak ada pihak yang dirugikan. 
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